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BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

B.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, dapat diambil
kesimpulan sebagai berikut :

1. Penerapan model Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing dapat
meningkatkan kerjasama siswa dalam pembelajaran IPS kelas VII B SMP
N 4 Sleman. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil persentase kerjasama
siswa yang mencapai kriteria keberhasilan tindakan sebesar 75%.
Persentase kerjasama siswa pada siklus | adalah sebesar 51,56%
meningkat sebesar 27,35% pada siklus Il menjadi 78,91%.

2. Penerapan model Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing dapat
meningkatkan pemahaman siswa dalam pembelajaran IPS kelas VII B
SMP N 4 Sleman. Hal tersebut dapat dilihat dari hasil persentase
pemahaman siswa telah mencapai kriteria keberhasilan tindakan sebesar
75%. Persentase pemahaman siswa pada siklus | adalah sebesar 69,20%
mengalami peningkatan sebesar 19,19% pada siklus 1l menjadi 88,39%.

Implikasi

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) untuk
mengetahui bagaimana peningkatan kerjasama dan pemahaman siswa dalam
pembelajaran IPS dengan penerapan model Cooperative Learning teknik

Bamboo Dancing kelas VII B SMP N 4 Sleman. Hasil dari penelitian ini

menunjukkan bahwa penerapan model Cooperative Learning teknik Bamboo
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Dancing dapat meningkatkan kerjasama dan pemahaman siswa kelas VII B
SMP N 4 Sleman. Berdasarkan hal tersebut hendaknya guru menerapkan
model Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing dalam pembelajaran di
kelas sebagai variasi dalam kegiatan pembelajaran IPS untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran di kelas.

Saran

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan peneliti memiliki
beberapa saran, diantaranya :

1. Guru hendaknya menerapkan model Cooperative Learning teknik Bamboo
Dancing dalam pembelajaran IPS sebagai variasi dalam kegiatan
pembelajaran mengingat model tersebut dapat meningkatkan kerjasama
dan pemahaman siswa.

2. Siswa hendaknya lebih dapat bekerjasama dengan siswa lain maupun guru
dalam kegiatan pembelajaran sehingga kegiatan pembelajaran dapat
berjalan dengan lebih efektif dan efisien.

3. Peneliti selanjutnya yang akan melaksanakan penelitian dengan
menerapkan model Cooperative Learning teknik Bamboo Dancing
hendaknya melakukan koordinasi yang lebih baik lagi dengan guru agar

lebih tegas dalam menghadapi siswa yang ribut.
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